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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab yang telah diuraikan 

peneliti sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai beriku: 

1. Penerapan peemberian hadiah dari hasil penjualan kupon di desa made 

sambikerep Surabaya yang dilakukan oleh pihak panitia penyelenggara acara, 

menjual kupon kepada warga dengan mengedarkan ke rumah-rumah warga, 

semua warga diwajibkan untuk membeli minimal dua lembar kupon dengan 

harga Rp.5000,- Rupiah per kupon. Namun panitia tidak membatasi berapa 

banyak kupon yang warga ingin beli. Panitia menggabungkan dana dari 

sponsor dan dana keuntungan yang didapat dari hasil penjualan kupon. dana 

tersebut di pergunakan untuk membeli hadiah, konsumsi, dekorasi, soun 

system, keseketariatan dan untuk mencetak kupon. 

2. Pada praktek penjualan kupon yang dilakukan oleh panitia acara jalan sehat 

berhadiah hukumnya sah, karena dalam jual beli kupon tersebut tidak terdapat 

unsur paksaan. Dalam praktek undian berhadiah di desa made sambikerep 

Surabaya, banyak warga yang membeli kupon lebih dari dua lembar kupon 

yang diwajibkan, dan ada juga yang membeli hingga menghabiskan uang 

puluhan ribu. Mereka berharap lebih banyak kupon yang mereka beli, maka 

salah satu dari kupon mereka pasti akan mendapatkan hadiah. Praktek jalan 
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sehat berhadiah yang dilakukan di desa made sambikerep Surabaya 

mengambil dana dari hasil menjual kupon, maka ketika kupon diundi kupon 

yang nomernya keluar peserta yang memegang kupon tersebut yang 

mendapatkan hadiah. Maka praktik seperti ini ada salah satu pihak yang 

merasa dirugikan, karena peserta yang nomor kuponnya tidak keluar tidak 

mendapatkan apa-apa. Pada dasarnya membeli tiket demi berharap untuk 

mendapatkan hadiah hukumnya tidak boleh. Karena mengadu nasib dengan 

tujuan agar mendaptkan hadiah lewat praktik semacam ini termasuk judi yang 

dilarang.  

 

B. Saran.  

Penulis menyarankan kepada pihak penyelenggara jalan sehat berhadiah agar 

tidak menjual belikan kupon apalagi dalam penjualan tersebut ada unsur paksaan. 

Dan sebaiknya dana yang dibuat untuk menjalankan acara dan untuk hadiah tidak 

mengambil dari hasil penjualan kupon, sebaiknya dana yang diperlukan diambil 

dari uang kas dan uang hasil pengajuan proposal. 

Penulis juga menyarankan kepada peserta jalan sehat, agar tidak mengikuti 

jalan sehat yang ada penarikan untuk membeli kupon. Sebaiknya mengikuti 

kegiatan jalan sehat yang tidak dipungut biaya sama sekali. 

 

 

 

 


